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1.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya manusia memiliki tujuan hidup untuk mendapatkan segala
sesuatu yang mereka cita-citakan. Aspek yang menonjol untuk menggapai cita-
cita tersebut adalah berdasarkan dari pemilihan suatu karir yang mereka bentuk.
Karir merupakan kegiatan dan perilaku yang terkait dengan kerja dan sikap
sesorang, nilai dan aspirasi yang terkait sepanjang masa hidup (Rachman dan
Savitri, 2009). Memilih dan menentukan suatu karir menjadi titik yang terpenting
dalam perjalanan hidup seseorang, karena karir adalah inti dari nilai dasar hidup
seseorang. Pemilihan suatu karir yang tepat merupakan hal yang penting bagi

seseorang untuk pembentukan Kkarir.

Karir merupakan perkembangan dan kemajuan bagi kehidupan, serta
pekerjaan dan jabatan bagi seseorang. Pekerjaan yang dimaksud adalah sesuatu
yang dilakukan untuk mendapatkan gaji atau upah. Selain itu, karir adalah seluruh
kehidupan kerja kita (Corey, 2006). Pengalaman dalam bekerja dapat
meningkatkan satu atau beberapa jenjang karir yang kita tempuh. Karir adalah
pekerjaan yang kita tempuh dalam kurun waktu tertentu dan berkaitan dengan

sikap, perilaku, nilai, dan motivasi individu.

Seorang calon akuntan sebelum menjadi akuntan, selain harus menjadi

sarjana akuntansi diharuskan juga untuk mengikuti ujian yang diselenggarakan



olen IAIl (lkatan Akuntan Indonesia) dan sudah terdaftar dalam Departemen
Keuangan agar bisa berpraktik sebagai seorang akuntan. Setelah mahasiswa
menyelesaikan tugas kuliahnya, pilihan karir tidak menutup hanya pada profesi
akuntansi, tetapi banyak profesi lainnya yang bisa diraih oleh mahasiswa sarjana

akuntansi, tergantung faktor apa saja yang melatarbelakanginya.

Sarjana akuntansi yang menyelesaikan pendidikan S1, mempunyai banyak
pilihan dalam memilih karir, seperti melanjutkan jenjang akademik S2 atau
mengikuti pendidikan profesi akuntan maupun langsung masuk ke dalam dunia
kerja. Untuk mencapai Kkesuksesan, dibutuhkan suatu perencanaan dalam
pemilihan karir. Dalam bidang akuntansikarir dapat dikategorikan sabagai
akuntan . publik, akuntan pemerintahan, akuntan pendidik, dan akuntan
perusahaan. Profesi akuntan ‘memiliki masing-masing tanggung jawab yang
berbeda-beda. Akuntan Publik itu sendiri dapat di katakan elemen yang penting
untuk mewujudkan perekonomian yang bebas dari penipuan dan kecurangan, serta

mewujudkan kehidupan masyarakat yang transparan, akuntabel.

Profesi akuntan publik merupakan profesiyang menjanjikan dalam
prospek yang cerah, karena profesi ini menyuguhkan tantangan intelektual dan
pengalaman yang tidak ternilai. Seorang akuntan-publik termasuk dalam profesi
yang mahal karena sumber pendapatan akuntan publik telah bergeser dari jasa
audit ke jasa konsultasi manajamen. STIE Perbanas Surabaya merupakan salah
satu Sekolah Tinggi yang menghasilkan lulusan dalam bidang akuntansi yang
mempunyai karakter dan kompetensi dalam bidang ilmunya. Sehingga para

lulusan dari jurusan akuntansi mampu bekerja secara professional. Lulusan



akuntansi dalam pemilihan karir dalam dunia kerja terdapat beberapa jenis profesi
yang biasa dijalankan antara lain: akuntan publik, akuntan pemerintah, akuntan
perusahaan, dan akuntan pendidik. Akuntan publik merupakan akuntan yang
mendapat ijin dari menteri keuangan guna memberikan layanan jasa akuntan
public di Indonesia. Akuntan pemerintah merupakan akuntan yang bekerja di
BPK (Badan Pemeriksa Keuangan). Akuntan perusahaan merupakan akuntan
yang bekerja di satu unit perusahan. Akuntan. pendidik adalah akuntan yang

melayani masyarakat ketika memerlukan jasa akuntan.

Lulusan akuntansi di STIE Perbanas Surabaya mempunyai minat yang
bermacam-macam salah satunya adalah sebagai akuntan dan auditor eksternal
yang bekerja di KAP (Kantor Akuntan Publik). Lulusan perbanas yang berkarir
atau bekerja di KAP (Kantor Akuntan Publik) dapat dilihat pada tabel berikut ini
berdasarkan data dari Perbanas Career Center sebagai berikut:

Tabel 1.1

Mahasiswa Akuntansi Di STIE Perbanas Surabaya dalam berkarir di KAP (Kantor

Akuntan Publik) Periode 2017-2019

Tahun 2017 2018 2019

Gender L P L P L P

Bekerja di
KAP
(Kantor
Akuntan

Publik)




Total 7 6 25

Sumber: PCC, 2020

Tabel 1.1 menggambarkan dari tahun 2017-2019 mengalami fluktuasi atau
naik turun di setiap tahunnya, dapat dilihat pad tahun 2017 dan 2018 mengalami
penurunan, dan masih minimnya perempuan yang mengambil pekerjaan sebagai
seorang akuntan publik. Masih minimnya mahasiswa di STIE Perbanas Surabaya
yang memilih bekerja di KAP (Kantor Akuntan Publik) menjadi sesuatu yang
menarik untuk diteliti. Berdasarkan hasil-hasil “penelitian. terdahulu  terdapat
beberapa faktor yang melatar belakangi mengapa mahasiswa memilih karir
sebagai. akuntan publik, antara lain motivasi, gender, nilai sosial, lingkungan

pekerjaan, dan pelatihan professional.

Mahasiswa akuntansi yang menempuh semester akhir, sebagai Sumber
Daya Manusia yang akan melakukan persaingan di dalam dunia Kerja, diharapkan
sudah menyelesaikan pendidikan sarjana dan menentukan karir yang hendak
dijalani. Pengajar akuntansi harus memberikan profesinya dan pengetahuan
tentang dunia akuntansi. Begitu ‘pula dengan kegiatan non akademik seperti
kegiatan organisasi yang memberikan gambaran serta pengalaman bagi
mahasiswa. Adanya interaksi dengan dosen, teman kuliah , serta praktisi dapat

membantu seorang mahasiswa dalam pemilihan karirnya.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang pertama teori
motivasi kebutuhan Maslow, dalam penelitian ini variable yang digunakan adalah
lingkungan pekerjaan. Kedua adalah teori yang digunakan dalam penelitian ini

adalah teori pengharapan yang dikemukakan oleh Viktor A. Vrom (1964), yang



dimana teori ini sering digunakan dalam pemilihan karir dalam penelitian ini
variable yang digunakan sebagai motivasi pemilihan karir adalah motivasi, nilai
social, dan pelatihan profesional. Teori kedua adalah teori sosialisasi gender yang
dikemukakan oleh Betz (1998), yang beranggapan bahwa adanya suatu perbedaan
peran laki-laki dengan perempuan, dimana gender laki-laki memegang peran

kekuasaan dalam karir diatas perempuan.

Faktor yang berpengaruh terhadap pemilihan karir adalah motivasi.
Menurut Dalyono. (2005: 55) menyebutkan bahwa motivasi adalah daya
penggerak atau pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan, yang bisa berasal
dari dalam diri dan juga dari luar. Motivasi adalah usaha yang menyebabkan
seseorang bergerak melakukan ‘suatu hal karena mempunyai tujuan- yang
dikehendaki dan mendapat kepuasan dengan perbuatannya (Senjari et al., 2016).
Dalam kehidupan sehari-hari motivasi dibutuhkan karena dapat menyemangati
seseorang untuk mencapai apa yang diinginkan. Seseorang akan mempunyai
motivasi yang kuat -akan sesuatu hal pasti akan berusaha semaksimal mungkin
untuk mendapatkan hal tersebut (E. L. Sari et al., 2016). Hal ini didukung hasil
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap
minat mahasiswa menjadi akuntan publik (Mulyaningsih, 2018). Didukung
dengan penelitian Novie (2018) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh
signifikan terhadap pemilihan karier sebagai akuntan publik. Adanya perbedaan
dengan penelitian Agung (2018) yang menyatakan bahwa motivasi tidak

berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik.



Faktor yang juga dapat mempengaruhi dalam pemilihan karir adalah
gender. Gender adalah suatu konsep yang digunakan untuk membedakan antara
pria dan wanita yang dilihat dari sudut non-biologis, yaitu dari aspek sosial,
budaya, dan psikologis (Widjaya, 2012). Menurut Riyadi (2015) dijelaskan bahwa
gender merupakan karakteristik yang berkaitan dengan maskulinitas dan
feminitas. Karakteristik tersebut mengarah pada biologis dimana maskulin adalah
seorang pria dan feminim adalah seorang wanita. Dalam sosiologi, gender tidak
hanya mengenai jenis kelamin, tetapi juga adanya peran sosial dan identitas di
dalam masyarakat. Pria pada umumnya mendomonasi jumlah akuntan publik di
Indonesia, berbeda dengan perempuan yang tidak banyak memilih profesi. menjadi
akuntan publik (Dary & llyas, 2019). Pria cenderung satu arah dibandingan
dengan wanita. Dengan kata lain, bahwa pria tersebut lebih mudah menyelesaikan
satu masalah dengan satu titik fokus utama. Dalam hal menyelesaikan pekerjaan,
seorang pria juga dikatakan lebih cepat dibandingkan dengan wanita. Wanita
cenderung memerlukan waktu yang cukup panjang untuk menyelesaikan suatu
masalah, dan teliti serta tidak mengulang kesalahan meskipun hal itu merupakan
kesalahan yang kecil (Rishna Maulina, 2019). Menurut Novie (2018) gender
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam pemilihan karir sebagai
akuntan publik. Hasil yang sama pula dengan penelitian Agung (2018)
menyatakan bahwa gender berpengaruh dalam pilihan karir akuntan publik dan
non publik. Berbeda dengan penelitian Siti, Sodiq, dan M. Cholid (2019)
menyatakan bahwa gender tidak berpengaruh dalam pemilihan karir sebagai

akuntan publik.



Faktor lain yang berpengaruh terhadap pemilihan karir adalah lingkungan
pekerjaan. Lingkungan kerja salah satu faktor yang dapat dipertimbangkan dalam
pemilihan karir karena berhubungan dengan suasana kerja yang dilakukan seperti
pekerjaan rutin, atraktif, dan juga seringnya lembur dalam bekerja (Dian dan
Ardiani, 2011). Karakter yang keras dan komitmen adalah hal yang dibutuhkan
oleh seorang akuntan publik dalam menghadapi lingkungan pekerjaan. Deadline
waktu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan mendorong seorang akuntan publik
untuk dapat menguasai lingkungan kerja agar nyaman dalam bekerja. Lingkungan
pekerjaan _mendorong seseorang untuk menjadi pribadi yang berada dari
lingkungan.sebelum -memperoleh pekerjaan. Seseorang pekerja dituntut untuk
dapat “ bersosialisasi dan beradaptasi dengan lingkungan kerja, agar dapat

menjacap target kerja yang diwajibkan (Andersen & Chariri, 2012).

Agung (2018) menyatakan bahwa faktor lingkungan pekerjaan
berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan- publik, dan didukung
dengan penelitian Widi, Anita Wijayanti dan Suhendro (2016) yang memberikan
hasil bahwa lingkungan pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap pemilihan
karir sebagai akuntan publik. Hasil berbeda diperoleh pada penelitian Januarti dan
Choriri (2019) yang menyatakan bahwa lingkungan pekerjaan tidak berpengaruh
dalam pemilihan karir sebagai akuntan publik, dan didukung juga dengan
penelitian Lara (2011) menunjukkan bahwa lingkungan pekerjaan tidak
berpengaruh dalam pemilihan profesi mahasiswa terutama pada sifat pekerjaan

yang cepat selesai dan pekerjaan rutin.



Faktor berikutnya yang memiliki pengaruh terhadap pemilihan Kkarir
adalah nilai sosial. Nilai sosial merupakan gambaran abstrak mengenai segala
sesuatu yang baik, dicita-citakan, dan berguna bagi kehidupan seseorang. Nilai
sosial sendiri merupakan landasan bagi masyarakat untuk menentukan hal yang
benar dan penting, dan memiliki ciri-ciri untuk mendorong individu berbuat baik
sesuai dengan norma yang berlaku. Sebagai seorang akuntan publik, nilai sosial
merupakan hal yang penting, karena nilai sosial-merupakan suatu petunjuk untuk
bersikap dan bertindak dengan baik dan benar. Nilai sosial seorang akuntan publik
adalah memiliki sikap jujur dan adil. Pernyataan ini didukung hasil penelitian Tri
dkk (2016) dan Dewi (2020) yang menyatakan bahwa nilai sosial merupakan
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap mahasiswa dalam pemilihan karir
sebagai akuntan publik. Berbeda dengan hasil penelitian Senjari (2016) yang
menyatakan bahwa nilai sosial bukan merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi mahasiswa untuk memilih karir sebagai akuntan publik.

Faktor yang juga berpengaruh terhadap pemilihan karir adalah pelatihan
profesional. Pelatihan profesional ‘menurut Gomes (2003) adalah usaha untuk
memperbaiki performasi pekerja pada suatu pekerjaan yang sedang menjadi
tanggung jawabnya, atau satu pekerjaan yang berkaitan dengan pekerjaannya. Hal
ini mencakup tentang pengetahuan, keahlian, dan perilaku para pegawai. Pelatihan
merupakan suatu hal yang penting bagi seorang akuntan publik karena bermanfaat
agar para akuntan publik dapat menguasai pengetahuan, keahlian dan perilaku
yang ditekankan dalam program-program pelatihan dan untuk diterapkan dalam

aktivitas sehari-hari.



Berdasarkan hasil penelitian terdahulu faktor pelatihan profesional
berpengaruh positif dalam pemilihan karir sebagai akuntan publik (Januarti &
Chariri, 2019). Didukung dengan penelitian Elga et al (2018) yang menyatakan
bahwa pelatihan profesional berpengaruh signifikan terhadap pemilihan Karir
sebagai akuntan publik. Berbeda dengan penelitian Agung (2018) yang
menyatakan bahwa pelatihan profesional tidak berpengaruh terhadap pemilihan

karir sebagai akuntan publik.

Motivasi dilakukannya penelitian ini karena meningkatnya kebutuhan
akan akuntan terutama akuntan publik di Indonesia, sementara jumlah akuntan
publik di Indonesia cukup sedikit. Jumlah tersebut tidak sebanding dengan jumlah
lulusan akuntansi yang cukup banyak setiap tahunnya dan jumlah peminat pada
prodi akuntansi. Melihat jumlah yang tidak sebanding antara jumlah akuntan dan
akuntan publik, maka perlu untuk melakukan penelitian kembali mengenai minat

mahasiswa untuk menjadi seorang akuntan publik.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian sebelumnya, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini antara lain:

1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi menjadi
akuntan publik?
2. Apakah gender berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi menjadi

akuntan publik?
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3. Apakah lingkungan pekerjaan perusahaan berpengaruh terhadap minat
mahasiswa akuntansi menjadi akuntan publik?

4. Apakah nilai sosial berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi
menjadi akuntan publik?

5. Apakah pelatihan profesional berpengaruh terhadap minat mahasiswa
akuntansi menjadi-akuntan publik?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk:

1. ‘Menganalisis dan memberikan bukti empiris tentang pengaruh motivasi
mahasiswa akuntansi terhadap minat menjadi akuntan publik.

2. Menganalisis dan memberikan bukti empiris tentang pengaruh gender
terhadap minat menjadi akuntan publik.

3. Menganalisis dan memberikan bukti empiris tentang pengaruh lingkungan
pekerjaan terhadap minat menjadi akuntan publik

4. Menganalisis dan memberikan bukti_empiris tentang pengaruh nilai sosial
terhadap minat menjadi seorang akuntan publik.

5. Menganalisis dan memberikan bukti empiris tentang pengaruh pelatihan

profesional terhadap minat menjadi seorang akuntan publik.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi
banyak pihak yang membutuhkan, baik secara teoritis dan prakitisi, diantaranya:

1) Manfaat teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam pemilihan karir
sebagai akuntan publik, serta juga diharapkan dapat untuk dijadikan
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya dan bagi akademis guna meningkatkan
mutu pembelajaran pendidikan akuntansi.
2) Manfaat praktis
a. Bagi Lembaga Akademik
Memberikan  informasi - kepada - Program  Studi = Akuntansi guna
meningkatkan minat mahasiswa dalam berkarir menjadi akuntan publik.
b. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai pengaruh
motivasi, gender, lingkungan pekerjaan, nilai sosial, dan pelatihan
profesional terhadap minat menjadi akuntan publik pada mahasiswa
akuntansi.
c. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat membantu mahasiswa Program Studi Akuntansi
memberikan gambaran dan pemilihankarir mengenai profesi akuntan

publik.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini diberikan untuk mempermudah
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika penulisan sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN
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Pada bagian awal bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang
dilakukannya penelitian. Kemudian akan dijelaskan rumusan masalah,
tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab kedua dalam penelitian ini adalah telaah pustaka. Pada bagian
awal bab ini akan dijelaskan mengenai landasan teori yang digunakan,
yaitu teori yang berkaitan dengan niat. Selain itu, pada bagian ini juga
menjelaskan faktor-faktor yang -mempengaruhi - niat  berkarier
mahasiswa. Kemudian diikuti oleh penjelasan mengenai penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.

METODE PENELITIAN

Pada bab ketiga dari penelitian ini membahas metode yang digunakan
dalam penelitian. Bab metode penelitian ini terdiri dari penjelasan
mengenai definisi operasional variabel penelitian, penentuan populasi
dan sampel yang digunakan, jenis dan sumber data, metode

pengumpulan data, dan teknik analisis yang digunakan.

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Bab ini berisi-mengenal gambaran subyek penelitian serta analisis data
yang menggunakan- statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis
regresi linier berganda, dan uji hipotesis serta pembahasan dan hasil.
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan hasil analisis yang dilakukan

keterbatasan dalam penelitian dan saran untuk peneliti selanjutnya.



